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ABSTRAK 

Pendahuluan: Inflamasi sering terjadi karena paparan mikroorganisme, bahan kimia, dan 

pengaruh mekanis. Respon inflamasi bertujuan untuk menarik protein plasma dan sel fagosit 

ke jaringan yang meradang sehingga dapat menghancurkan agen yang masuk dan 

menghilangkan sel yang rusak dan menyiapkan jaringan untuk penyembuhan. Daun tin 

(ficus carica) memiliki senyawa kimia yang berbeda-beda dari setiap spesies. Skrining 

fitokimia ekstrak etanol daun ficus carica dari varietas aljazair menunjukkan adanya 

kandungan flavonoid dan polifenol dengan variabilitas yang signifikan antara varietas yang 

diuji. Tujuan penelitian ini menguji dan menentukan dosis efektif dari ekstrak etanol daun 

tin pada tikus rattus yang di induksi karagenin. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian 

true eksperimental dengan metode post test yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan Ekstrak daun tin (ficus carica) sebagai anti inflamasi terhadap jumlah sel 

leukosit tikus rattus novergicus. Hasil  perbandingan antara Kontrol Negatif (KN) dengan 

Kontrol Positif (KP) menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan (0,095> 

0,05). Perbandingan antara Kontrol Negatif (KN) dengan Perlakuan 2 (P2) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel leukosit yang signifikan (1,000>0,05) dan 

Perbandingan antara Kontrol Negatif (KN) dengan Perlakuan 3 (P3) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata sel leukosit yang signifikan (0,869>0,05).Perbandingan 

antara Perlakuan 1 (P1) dengan Kontrol Kontrol Positif (KP) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata sel leukosit yang signifikan (0,062>0,05).  Perbandingan antara 

Perlakuan 2 (P2) dengan Perlakuan 3 (P3) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata sel leukosit yang signifikan (0,587 >0,05). Kesimpulan:  ekstrak etanol daun tin 

dengan dosis 200 mg/KgBB merupakan dosis yang paling efektif dan memiliki aktivitas 

yang sama dengan natrium diklofenak yang memiliki fungsi menurunkan inflamasi 

Kata Kunci:  Daun Tin, Leukosit, Inflamasi 
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Inflamasi merupakan gangguan yang sering 

terjadi pada manusia dan binatang, yang 

biasanya ditandai dengan timbulnya 

kemerahan, pembengkakan, panas, rasa nyeri, 

dan hilangnya fungsi dari organ.  

Inflamasi sering terjadi karena paparan 

mikroorganisme, bahan kimia, dan pengaruh 

mekanis. Respon inflamasi bertujuan untuk 

menarik protein plasma dan sel fagosit ke 

jaringan yang meradang sehingga dapat 

menghancurkan agen yang masuk dan 

menghilangkan sel yang rusak dan menyiapkan 

jaringan untuk penyembuhan.2 

Prevalensi menurut WHO penyakit yang 

menyebabkan inflamasi yaitu ISPA 

sebanyak 25,50%, dermatitis sebanyak 

66,3%, penyakit asma sebanyak 24,5%, 

diabetes melitus sebanyak 9,5%, prevalensi 

penyakit sendi pada pria sebanyak 15,5% 

dan pada Wanita sebanyak 12,7%.  
Tanaman tin secara tradisional digunakan 

untuk mengobati berbagai penyakit seperti 

kardiovaskular, saluran pernafasan, 

gastrointesinal, juga sebagai antispasmodik 

dan antiinflamasi. Daun dan buah tin secara 

tradisional digunakan sebagai obat laksatif, 

stimulan, obat penyakit tenggorokan, 

antitusif, emollient. 

Pohon tin sudah banyak dibudidayakan di 

berbagai negara karena dipercaya banyak 

mengobati berbagai penyakit, termasuk di 

Indonesia. Kandungan gizi dari  tin antara 

lain serat, vitamin A, vitamin C, kalsium, 

magnesium dan potasium yang sangat 

diperlukan oleh tubuh. Senyawa lain yang 

terkandung adalah vitamin E, β-amirin, 

stigmasterol, kampesterol, asam oleik, dan 

isoamil laurat.4 

Daun tin (ficus carica) memiliki senyawa 

kimia yang berbeda-beda dari setiap 

spesies. Skrining fitokimia ekstrak etanol 

daun ficus carica dari varietas aljazair 

menunjukkan adanya kandungan flavonoid 

dan polifenol dengan variabilitas yang 

signifikan antara varietas yang diuji.  

Studi fitokimia pada tanaman tin 

menunjukkan adanya berbagai senyawa 

bioaktif seperti senyawa fenolik, fitosterol, 

asam organik, komposisi antosianin, 

triterpenoid, kumarin, dan senyawa volatil 

seperti hidrokarbon, alkohol alifatik, dan 

beberapa senyawa lainnya. Asam fenolat 

seperti 3-O- dan 5-O-caffeoylquinic acid, 

asam ferulat, quercetin-3-O-glukosida, 

quercetin-3- orutinoside, psoralen, 

bergapten, dan asam organik (oksalat, 

asam sitrat, malat, quinic, shikimik, dan 

fumarat) yang diisolasi dari ekstrak air 

daun tin. Kumarin diisolasi dari ekstrak 

etanol daun tin dan menunjukkan aktivitas 

melawan nematoda Bursaphelenchus 

xylophilus, Panagrellus redivivus, dan 

Caenorhabditis elegans. 4-triterpenoid, 

bauerenol, lupeol asetat, metil maslinate, 

dan asam oleanolic, diisolasi dari daun tin 

dan menunjukkan potensi iritasi pada 

telinga tikus. Senyawa fenolik, asam 

fenolik, asam klorogenik, flavon, dan 

flavonol, dapat diisolasi dari kulit tin segar 

dan kering.6 

Ekstrak ini dapat menghambat proses 

inflamasi dalam dua fase (eksudasi dan 

granulasi). Radikal bebas diketahui 

berperan dalam penyebab terjadinya 

peradangan. ekstrak buah tin mengandung 

total fenolik yang tinggi sehingga memiliki 

aktivitas antioksidan tinggi yang 

bertanggung jawab pada timbulnya respon 

inflamasi dan angiogenik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak tin dapat 

menghambat produksi sitokin proinflamasi, 

termasuk TNF dan PGE2 yang 

menyebabkan kerusakan sendi dan 

pengambilan leukosit. Tujuan penelitian 

menguji dan menentukan dosis efektif dari 

ekstrak etanol daun tin pada tikus rattus 

yang di induksi karagenin dengan kadar 
etanol 200, 400, dan 800 mg/kgBB. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian true 
eksperimental dengan metode post test yang 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
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penggunaan Ekstrak daun tin (ficus carica)  

sebagai anti inflamasi terhadap jumlah sel 

leukosit tikus rattus novergicus. 

Populasi penelitian adalah tikus berumur 2 

bulan dengan berat 200 - 400 gram. Penelitian 

ini menggunakan keseluruhan subjek berupa 25 

tikus jantan dengan pembagian lima kelompok 

perlakuan.  
penelitian ini menggunakan analisa One-Way 

ANOVA, Namun bila distribusi data tidak 

normal maka dapat menggunakan analisa 

data uji Kruskal-Wallis. Oleh karena itu 

data terlebih dahulu diuji normalitas dan 

homogenitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk dengan distribusi data normal P > 0,05 

dan distribusi data tidak normal P < 0,05.  

 

HASIL 

 Hasil uji fitokimia pada ekstrak daun tin (Ficus 

carica L.) dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 1 Hasil Identifikasi Senyawa (Uji 

Fitokimia) Ekstrak Daun Tin 
Senya

wa 

Hasil Kesi

mpul

an 

Flavo

noid 

Terjadi perubahan warna 

menjadi larutan hijau 

kekuningan 

+ 

Alkalo

id 

endapan putih yang terbentuk - 

Tanin perubahan warna menjadi biru 

kehijauan, hijau-biru atau 

adanya endapan 

+ 

Sapon

in 

buih masih bertahan pada 

waktu 10 menit dan saat 

diteteskan asam klorida 2 N 1 

tetes busa masih tetap ada 

+ 

Steroi

d 

terjadi pembentukan cincin 

warna merah coklat pada 

bagian bawah 

+ 

 

Berdasarkan hasil uji fitokimia diperoleh 

bahwa dari 5 zat yang di uji ditemukan 

Flavonoid, saponin, tanin dan steroid positif 

terkandung pada Ekstrak daun tin (ficus carica) 
, sedangkan senyawa Alkaloid tidak ditemukan. 
 

 Hasil pengukuran Hematologi untuk 

menemukan jumlah leukosit, dimana dalam 

penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali. 

Pengukuran pertama dilakukan untuk 

menemukan jumlah leukosit sebelum 

diberikan perlakuan, pengukuran kedua 

dilakukan setelah diberikan karagenin 2 % dan 

pengukuran ketiga dilakukan setelah diberikan 

ekstrak daun tin. Berikut rata-rata leukosit 

hasil eksperimen  

Tabel 2 Hasil Pengukuran Rata-Rata 

Kadar Leukosit  
Kelo

mpok 

Leukosit 

sebelum 

Induksi 

(109/l) 

 

Leukosit 

setelah 

Induksi 

Karagenin 

2 % (109/l) 

Leukosit 

setelah 

Induksi 

Ekstrak 

Daun Tin 

(109/l) 

KN 10,1480±2,

33186* 

11,3860±2,

75823* 

10,2340±1,

86621* 

KP 14,1480±0,

59504 

15,6360±1,

22380 

13,2420±0,

29499* 

P1 16,0860±0,

67397 

16,2700±0,

46043 

15,1780±0,

40580 

P2 9,7900±0,7

2377 

11,7840±2,

29623 

10,2420±0,

74841 

P3 8,8440 

±0,86095 

13,4340 

±2,44036 

9,2980±9,2

980 

Keterangan: * = tidak diberi perlakuan 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan 

bahwa sel leukosit pada kelompok kontrol 

negatif cenderung stabil, hal ini 

dikarenakan sampel tersebut tidak 

diberikan perlakuan. Kelompok kontrol 

positif menunjukkan jumlah sel leukosit 

yang meningkat saat diinduksi karagenin 

2%, walaupun tidak dengan jumlah yang 

besar akan tetapi dengan pemberian obat 

mampu menurunkan jumlah sel leukosit. 

Perlakuan 1 dengan induksi karagenin 2% 

dan pemberian ekstrak daun tin 200 

mg/kgBB menunjukkan jumlah sel leukosit 

yang menurun. Lebih lanjut perlakuan 2 

menunjukkan terjadinya peningkatan sel 

leukosit setelah induksi karagenin 2%, akan 

tetapi mengalami penurunan setelah 

pemberian ekstra daun tin 400 mg/kgBB. 

Perlakuan 3 menunjukkan peningkatan 

yang cukup  signifikan jumlah sel leukosit 
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saat induksi karagenin 2% akan tetapi 

mengalami penurunan yang signifikan juga 

saat pemberian ekstrak daun tin 800 

mg/kgBB. 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini untuk 

melihat data yang diperoleh terdistribusi 

normal, Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Saphiro wilk. Berikut 

hasil pengujian datanya.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 Kelompok Sig. (p) 

Leukosit Pre-

test 

KN 0,966 

KP 0,725 

P1 0,970 

P2 0,304 

P3 0,922 

Leukosit 

Perlakuan 

KN 0,795 

KP 0,702 

P1 0,497 

P2 0,516 

P3 0,920 

Leukosit Post-

test 

KN 0,126 

KP 0,517 

P1 0,136 

P2 0,512 

P3 0,117 

  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

diperoleh menggunakan analisis Saphiro-

wilk  untuk menentukan data terdistribusi 

normal atau tidak, hasil yang ditemukan 

menunjukkan bahwa nilai p>0,05, artinya 

keseluruhan data yang diperoleh 

terdistribusi normal. Dengan temuan data 

terdistribusi normal sehingga diperlukan uji 

lanjutan yaitu uji Paired Sample T test dan 

uji One Way Anova dapat dilakukan. 

 

 Uji paired samples T test dalam penelitian 

dimaksudkan untuk menemukan apakah 

terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dilakukan 

perlakuan dengan setelah dilakukan 

perlakuan. Berikut data hasil pengujian 

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara 

sebelum diberikan ekstrak daun tin dan 

setelah diberikan ekstrak daun tin.  

Tabel 4 Perbandingan Rata-Rata leukosit 

sebelum dan pada saat perlakuan 
Kelo

mpok 

Pretest 

Mean±SD 

Perlakua

n 

Mean±SD 

Perbe

daan 

Rata-

rata 

Si

g. 

(p) 

KN 10,1480±2

,33186* 

11,3860±2

,75823* -1,238 

0,0

04 

KP 14,1480±0

,59504 

15,6360±1

,22380 -1,488 

0,7

64 

P1 16,0860±0

,67397 

16,2700±0

,46043 -0,184 

0,9

24 

P2 9,7900±0,

72377 

11,7840±2

,29623 -1,994 

0,1

08 

P3 8,8440 

±0,86095 

13,4340 

±2,44036 -4,59 

0,0

21 

Keterangan: * = tidak dilakukan perlakuan 

Berdasarkan ketentuan pengambilan 

keputusan dalam uji Paired Samples T Test 

dimana jika nilai p<0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-

test dan perlakuan. Sebaliknya jika nilai 

p>0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan 

perlakuan. Berdasarkan hasil uji yang 

dilakukan, ditemukan bahwa kelompok 

kontrol positif (K+), perlakuan 1 (P1) dan 

perlakuan 2 (P2) memiliki nilai p>0,05, 

sehingga disimpulkan bahwa 3 kelompok 

tersebut tidak terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara pre-test dan post-test 

nya.  

Sedangkan pada kelompok negatif (K-)  

dan perlakuan 3 (P3) didapatkan nilai  

p<0,05 yang dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

jumlah leukosit sebelum diberikan ekstrak 

daun tin 800 mg/KgBB.  

Selanjutnya dilakukan uji Paired Sample T 

Test kedua untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

jumlah leukosit sebelum dan sesudah 

pemberian ekstrak daun tin, berikut hasil 

pengolahan data yang dilakukan. 
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Tabel 5 Perbandingan Rata-Rata Leukosit 

sebelum dan sesudah pemberian ekstrak 

daun tin  
Kelo

mpok 

Pretest 

Mean±SD 

Posttest 

Mean±SD 

Perbe

daan 

Rata-

rata 

Si

g. 

(p) 

KN 10,1480±2

,33186* 

10,2340±1

,86621* -0,086 

0,8

53 

KP 14,1480±0

,59504 

13,2420±0

,29499* 0,906 

0,0

27 

P1 16,0860±0

,67397 

15,1780±0

,40580 0,908 

0,0

42 

P2 9,7900±0,

72377 

10,2420±0

,74841 -0,452 

0,2

35 

P3 8,8440 

±0,86095 

9,2980±9,

2980 -0,454 

0,3

04 

Keterangan: * = tidak diberi perlakuan 

Berdasarkan hasil temuan uji Paired 

Sample T Test  dengan syarat jika nilai 

p<0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-

test. Sebaliknya jika nilai p>0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test. Hasil 

pengujian menemukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata leukosit pada 

kontrol negatif (KN), perlakuan 2 (P2), dan 

perlakuan 3 (P3)  antara pre-test dan post-

test. Sedangkan kontrol positiff (KP) dan 

perlakuan 1 (P1) ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata leukosit sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian natrium diklofenak pada 

KP dan pemberian ekstrak daun tin 200 

mg/KgBB memberikan perbedaan jumlah 

leukosit.  

Uji homogenitas digunakan untuk 

menunjukkan kelompok memiliki sampel 

data dengan varian yang sama. Uji ini 

dilakukan sebagai salah satu syarat 

pengambilan keputusan dalam menentukan 

jenis uji Post Hoc yang akan digunakan 

apabila hasil uji One Way Anova 

didapatkan nilai p<0,05.  

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Jumlah 

Leukosit 

Based on 

Mean 
4,952 14 60 ,000 

Based on 

Median 
2,344 14 60 ,012 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

2,344 14 26,022 ,029 

Based on 

trimmed 

mean 

4,995 14 60 ,000 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 

bahwa nilai p<0,05, bila dibandingkan 

dengan syarat uji homogenitas maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang ditemukan 

berupa jumlah leukosit pada darah tikus 

putih yang tidak diberikan perlakuan, yang 

diberikan obat dan yang diberikan ekstrak 
daun tin tidak bersifat homogen.  

Berdasarkan uji normalitas, data yang 

diperoleh dalam penelitian ini bersifat 

normal sehingga digunakan uji One Way 

Anova untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rata-rata data dari setiap 

kelompok. Pengujian ini akan memberikan 

rincian perbedaan setiap perlakuan yang 

diterapkan dalam penelitian, harapannya 

memberikan informasi perlakuan yang 

menunjukkan adanya perbedaan rerata 

signifikan. Berikut hasil pengujian One 

Way Anova.  

Tabel 7 Hasil Uji One Way Anova 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
482,441 14 34,460 15,320 ,000 

Within 

Groups 
134,959 60 2,249   

Total 617,399 74    

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji One Way 

Anova menunjukkan nilai p<0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rerata jumlah leukosit pada 

darah tikus yang signifikan dari setiap 

kelompok.  Hal ini bersifat keseluruhan 

karena uji harus diteruskan untuk 
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memperlihatkan perlakuan mana saja yang 

berbeda signifikan, dengan maksud untuk 

lebih spesifik. Dengan demikian, akan 

dilakukan uji Post Hoc Games Howell 

untuk mengetahui kelompok mana saja 

yang berbeda.  

Uji Post Hoc Games Howell bertujuan 

untuk mengetahui antar kelompok mana 

saja yang memiliki perbedaan yang 

signifikan.  

Tabel 8 Perbandingan Rerata Penurunan 

Leukosit setelah diberikan perlakuan 

Ekstrak Daun Tin. 
Kelomp

ok 

KN KP P1 P2 P3 

KN  0,095 0,01

6 

1,000 0,86

9 

KP 0,095

* 

 0,00

0 

0,002 0,00

6 

P1 0,016 0,062

* 

 0,062 0,00

1 

P2 1,000

* 

0,002 0,00

0 

 0,58

7 

P3 0,869

* 

0,006 0,00

1 

0,587

* 

 

Keterangan: * = p>0,05 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa perbandingan antara kontrol negatif 

(KN) dengan kontrol positif (KP) 

menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata 

yang signifikan (0,095> 0,05). 

Perbandingan antara kontrol negatif (KN) 

dengan perlakuan 2 (P2) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel 

leukosit yang signifikan (1,000>0,05) dan 

perbandingan antara kontrol negatif (KN) 

dengan perlakuan 3 (P3) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel 

leukosit yang signifikan (0,869>0,05). 

Perbandingan antara perlakuan 1 (P1) 

dengan kontrol positif (KP) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel 

leukosit yang signifikan (0,062>0,05).  

Perbandingan antara perlakuan 2 (P2) 

dengan perlakuan 3 (P3)  menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel 

leukosit yang signifikan (0,587 >0,05). 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa pemberian ekstrak daun tin 

berhubungan dengan jumlah leukosit pada 

darah. Pemberian ekstrak etanol daun tin 

mampu meningkatkan jumlah leukosit tikus 

putih. Hal ini karena adanya kandungan 

senyawa-senyawa dalam ekstrak etanol 

daun tin yang mampu meningkatkan jumlah 

leukosit tikus putih. Hasil uji ekstrak 

diketahui, daun tin mengandung senyawa 

metabolit sekunder jenis flavonoid. 

Flavonoid dari berperan sebagai 

immunostimulan bagi tubuh tikus putih, hal 

ini terlihat pada rata-rata jumlah leukosit 

sesudah pemberian ekstrak etanol daun tin 

meningkat dibandingkan dengan kelompok 

KN. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan kandungan 

beberapa senyawa metabolik pada tanaman 

tin mampu memberikan rangsangan dalam 

meningkatkan jumlah leukosit pada darah, 

senyawa yang paling berperan yaitu 

flavonoid.20 

Flavonoid, golongan metabolit sekunder 

polifenol, terbentuk melalui kombinasi dua 

cincin fenil enam karbon yang dihubungkan 

oleh cincin yang mengandung heterosiklus 

oksigen. Ficus carica menghasilkan 

flavonoid di berbagai organ, dan lateks 

yang disekresikan dari berkas pembuluh 

tangkai daun dan tangkai bunga juga 

mengandung flavonoid dan asam fenolik. 

Flavonoid mencakup beberapa jenis, 

termasuk antosianin, flavonol, dan 

isoflavon, dengan penelitian signifikan 

yang berfokus pada antosianin dalam buah 

Ficus carica. Kandungan dan komposisi 

antosianin ini memainkan peran penting 

dalam menentukan warna buah. Pigmen 
antosianin seperti sianidin, delphinidin, 

peonidin, petudinin, dan malvidin 

ditemukan dalam buah berwarna merah, 

ungu, dan buah berwarna gelap lainnya. 

Sianidin adalah antosianin dominan yang 

ditemukan dalam Ficus carica. Selama 
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proses pematangan kulit ungu, kadar 

sianidin O-malonylhexoside meningkat 

drastis. Sianidin lainnya, termasuk sianidin 

3-0-glukosa dan sianidin-3, 5-0-diglukosa, 

juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. Di antara lima varietas F. Carica 

yang berbeda dengan warna kulit yang 

berbeda, sianidin 3-rutinosida merupakan 

antosianin yang dominan, meliputi 48-81% 

dari kandungan kulit dan 68-79% dari 

kandungan pulp, sedangkan sianidin 3-

glukosa merupakan 5-18% dari kandungan 

kulit dan 10-15% dari kandungan pulp. 

Khususnya, kulit berwarna ungu tua dari 

varietas ‘Soltani’ mengandung sembilan 

antosianin yang teridentifikasi, terutama 

sianidin 3-rutinosida dan sianidin 3,5-

diglukosida.21 

Kulit ‘Soltani’ juga mengungkapkan 

keberadaan rutinosida dan dimer petunidin 

yang baru, namun fungsinya masih belum 

jelas. Quercetin, flavonol yang melimpah di 

alam, telah dipelajari secara ekstensif 

karena sifat antioksidan dan anti-

inflamasinya. Studi in vitro, hewan, dan 

klinis telah menunjukkan bahwa quercetin 

dapat secara efektif mengurangi stres 

oksidatif dan menunjukkan aktivitas anti-

inflamasi. Khususnya, quercetin telah 

ditemukan dapat mengurangi kadar glukosa 

darah pada tikus diabetes. Dihipotesiskan 

bahwa quercetin, bersama dengan senyawa 

lain, berkontribusi terhadap efek 

hipoglikemik yang diamati dari ekstrak 

tersebut. Rutin, bentuk glikosida dari 

quercetin, sebagian besar terdapat dalam 

buah dan daun Ficus carica. Rutin memiliki 

aktivitas antioksidan, aktivitas anti kanker, 

serta efek antiradang dan antibakteri yang 

signifikan. Rutin merupakan suplemen 

makanan yang populer tanpa efek samping 

yang signifikan.22 

Pada penelitian terhadap tikus yang 

mengalami pendarahan pada otak 

ditemukan bahwa senyawa flavonoid dapat 

menghambat proses inflamasinya dengan 

mekanisme neuroinfllammatory dengan 

menekan jalur signalling RAGE–NF-

kappaB(Hao, 2016). Menurut penelitian 

Lee, kuersetin juga dapat menghambat 

terjadinya inflamasi dengan jalan 

menghambat aktivitas neutrofil, sinoviosit 

proliferasi dan angiogenesis, sedangkan 

untuk luteolin bekerja dengan menurunkan 

produksi TNF-α, menghambat ekspresi 

COX-2 dengan jalan menghambat 

signalling pathway STAT1dan STAT3 

secara in vitro.23 

Hasil uji One Way Anova menunjukkan 

nilai p<0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata jumlah 

leukosit pada darah tikus yang signifikan 

pada pemberian 3 dosis ekstrak daun tin 

pada 3 kelompok. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa perolehan dari uji 

ANOVA menunjukkan bahwa nilai p = 

0,00 (p < 0,05) yang bermakna bahwa pada 

kelima data kelompok tersebut terdapat 

perbedaan nilai AUC. Setelah mengetahui 

adanya perbedaan nilai AUC di antara 

kelima kelompok perlakuan, maka 

dilanjutkan dengan menguji signifikansi 

perbedaan nilai dengan uji Post Hoc LSD 

(Least Significant Differences). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang menemukan ekstrak daun 

Tin dengan pelarut metanol memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

3,3005 μg/ml, ekstrak daun tin dengan 

pelarut air memiliki aktivitas antioksidan 

3,6976 μg/ml dan ekstrak daun Tin dengan 
pelarut metanol: air memiliki aktivitas 

antioksidan 13,6140 μg/ml. Nilai IC50 < 50 

μg/ml menunjukkan bahwa ekstrak daun 

Tin dengan beberapa pelarut memiliki 

potensi antioksidan yang sangat kuat. 

Ekstrak daun Tin dengan pelarut metanol 
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memiliki aktivitas antioksidan yang paling 

bagus dengan nilai IC50 3,3005 μg/ml 

karena menurut uji fitokimia dan analisis 

gugus fungsi bahwa pelarut metanol 

mampu mengekstrak senyawa aktif lebih 

banyak seperti flavonoid, Triterpenoid dan 

Sterol, Alkaloid dan Saponin dilanjutkan 

dengan ekstrak daun Tin dengan pelarut air 

dan campuran metanol : air. Hasil koreksi 

menunjukkan bahwa signifikasi < 0.05 dan 

Fhit > Ftabel , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa faktor pelarut mempengaruhi nilai 

IC50.24 

Lebih lanjut penelitian ini menemukan 

bahwa penggunaan ekstraksi etanol daun 

tin 200 mg/ BB tikus sangat efektif, yang 

dibuktikan dengan temuan nilai p sebesar 

0,062 > 0,05, artinya tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara penggunaan 

obat natrium diklofenak dengan 

penggunaan ekstrak etanol daun tin 200 

mg/BB tikus terhadap jumlah leukosit.25 

Hasil temuan tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

Pemberian dosis ekstrak daun tin dosis 200, 

400, dan 800 mg/KgBB terhadap tikus 

menghasilkan perbedaan daya hambat 

inflamasi. Skrining fitokimia yang 

dilakukan menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid terdapat dalam ekstrak etanol 

daun tin. Hasil penelitian ekstrak Tin 

menunjukkan adanya potensi aktivitas 

sebagai anti inflamasi secara in vitro dan In 

vivo. Pada pengujian in vivo, ekstrak 

kloroform dan etanol daun tin (Ficus 

carica) menunjukkan efek anti inflamasi 

yang signifikan. Efek tersebut ditunjukkan 

dengan adanya pengurangan terhadap 

karsinogenik dan pembentukan granuloma 

pada hewan yang telah diinduksi 
karagenan. Ekstrak etanol daun tin 

mengandung lebih banyak flavonoid 

dibandingkan ekstrak dengan pelarut 

lainnya. Kandungan senyawa Flavonoid 

yang tinggi pada daun tin juga diyakini 

sebagai agen antiinflamasi.26 

Penelitian sebelumnya menjelaskan 

Ekstrak ini dapat menghambat proses 

inflamasi dalam dua fase (eksudasi dan 

granulasi). Radikal bebas diketahui 

berperan dalam penyebab terjadinya 

peradangan. ekstrak buah tin mengandung 

total fenolik yang tinggi sehingga memiliki 

aktivitas antioksidan tinggi yang 

bertanggung jawab pada timbulnya respons 

inflamasi dan angiogenik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak tin dapat 

menghambat produksi sitokin pro 

inflamasi, termasuk TNF dan PGE2 yang 

menyebabkan kerusakan sendi dan 

pengambilan leukosit. Getah Tin juga 

memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

hewan uji tikus yang diinduksi zat 

hepatotoksik menunjukkan bahwa adanya 

pengurangan signifikan dari perubahan 

histologi pada hewan. Hal tersebut 

dimungkinkan karena tingginya kandungan 

total polifenol dan flavonoid pada getah. 

Penelitian tentang toksisitas umum dan 

aktivitas antioksidan ekstrak Ficus carica 

terhadap penyakit jantung iskemik pada 

hewan uji tikus menunjukkan hasil bahwa 

ekstrak tin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengurangan ukuran 

dan volume infark. Mekanisme ini 

kemungkinan terjadi karena adanya 

kandungan fenolik dalam ekstrak buah tin 

sebagai antioksidan.27 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

efektivitas ekstrak etanol daun tin (Ficus 

carica L.) sebagai anti diabetes pada tikus 

model diabetes yang diinduksi karagenin, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jumlah leukosit pada kelompok yang 

di induksi karagenin 2% lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak diinduksi, 

dimana leukosit tertinggi sampai 

terendah berurut yaitu perlakuan 1, 
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kontrol positif, perlakuan 3 dan 

perlakuan 2.  

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan bahwa ekstrak etanol daun 

tin dengan dosis 200 mg/KgBB 

merupakan dosis yang paling efektif 

dan memiliki aktivitas yang sama 

dengan  natrium diklofenak yang 

memiliki fungsi menurunkan 

inflamasi. 

Adapun saran yang dapat diberikan pada 

peneliti selanjutnya sebagai berikut:  

1. Penting dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menambah variasi 

karagenin yang digunakan, hal ini 

dimaksudkan untuk melihat sejauh 

mana kemampuan ekstrak etanol daun 

tin mampu menurunkan kadar 

inflamasi. 

2. Penting dilakukan pengujian dengan 

memperpanjang masa pengamatan, hal 

ini dimaksudkan untuk memberikan 

pengetahuan sejauh mana dan 

bagaimana reaksi jangka panjang 

ekstrak tersebut terhadap kondisi 

sampel 

3. Penting dilakukan pengembangan 

penelitian terkait Ekstrak Etanol daun 

tin untuk mendalami kajian detail 

senyawa yang terkandung yang lebih 

spesifik, hal ini tentunya sangat 

berguna sebagai kajian dalam 

penggunaan sebagai obat untuk 

manusia. 
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